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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 

proses pemusnahan arsip di PT Pelindo Terminal Petikemas dapat dilakukan 

apabila telah memenuhi syarat-syarat pemusnahan arsip yang berlaku di 

perusahaan. Syarat pemusnahan arsip yang dilakukan PT Pelindo Terminal 

Petikemas adalah apabila arsip telah melewati masa simpan, sudah tidak memiliki 

nilai guna, dan tidak lagi diperlukan perusahaan. 

 Proses pemusnahan arsip dilakukan dengan 2 cara. Pertama proses 

pemusnahan arsip digital menggunakan alat server shredder. Alat ini merupakan 

alat penghancur isi file hingga tidak dapat dipulihkan lagi. Kedua adalah proses 

pemusnahan arsip fisik dengan cara pencacahan. Proses pemusnahan arsip dengan 

cara pencacahan ialan proses pemusnahan arsip dengan cara memotong arsip 

hingga menjadi bagian-bagian kecil. Bagian-bagian kecil arsip akan diserahkan 

kepada pabrik kertas untuk dikelola mejadi kertas kembali. 

 

5.2 Saran 

 Agar pengeloaan arsip aktif dan in-aktif di PT Pelindo Terminal Petikemasn 

mejadi lebih efektif, sebaiknya dapat segera dilakukan pengelolaan arsip-arsip 

lama. Peminjaman petugas arsip lama dari PT TPI untuk membantu pengelolaan 

arsip di PT Pelindo Terminal Petikemas dapat menjadi salah satu solusi agar 

pengelolaan arsip di PT Pelindo Terminal Petikemas dapat sesegera mungkin tertata 

kembali.
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